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 Pelatihan Program Komposter Ramah Lingkungan (KRL) telah 

sukses diimplementasikan di SD Islam Plus Al-Azhar sebagai 

bagian dari inisiatif pengabdian masyarakat untuk mendaur ulang 

sampah menjadi pupuk melalui proses pengomposan. Melalui 

metode Aset Based Comunnity Development (ABCD). 

Pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk mengevaluasi 

efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai pengolahan sampah organik. Hasil pelaksanaan 

kegiatan ini sekolah sukses praktik melakukan pengomposan 

yang dapat digunakan untuk mengurangi jumlah sampah organik 

yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. Hal ini tidak hanya 

menghemat pupuk secara ekonomi, tetapi juga meningkatkan 

kesadaran siswa tentang siklus alam dan kelestarian lingkungan. 
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 The Environmentally Friendly Composter Program (KRL) 

training has been successfully implemented at SD Islam Plus Al-
Azhar as part of a community service initiative to recycle waste 

into fertilizer through the composting process. Through the Asset 
Based Community Development (ABCD) method. The 

implementation of this activity is designed to evaluate the 

effectiveness of training in increasing students' understanding of 

organic waste processing. As a result of implementing this 

activity, the school successfully practiced composting which can 
be used to reduce the amount of organic waste disposed of in final 

landfills. This not only saves fertilizer economically, but also 

increases students' awareness of natural cycles and 
environmental sustainability. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan lingkungan sangat penting 

untuk menciptakan generasi masa depan yang 

peduli dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan, mengingat perhatian yang semakin 

meningkat terhadap keberlanjutan dan masalah 

lingkungan (Neti et al., 2018).  Sekolah memiliki 

tanggung jawab penting untuk memasukkan 

nilai-nilai keberlanjutan ke dalam kurikulum dan 

kegiatan sehari-hari. Berkaitan dengan hal ini, 

sistem pemilahan dan pengolahan sampah 

organik menjadi kompos di SD Islam Plus Al-

Azhar adalah langkah penting menuju visi 

sekolah untuk menjadi sekolah yang ramah 

lingkungan (Ramadhani et al., 2019).   

Sekolah SD Islam Plus Al-Azhar sangat 

memperhatikan keberlanjutan lingkungan. 

Menerapkan sistem untuk memilah dan 

mengolah sampah organik menjadi kompos di 

sekolah adalah tujuan utama dari penelitian ini. 

Sampah organik seperti sisa makanan dan daun 

kering dapat diubah menjadi kompos, yang 

merupakan pupuk organik yang bermanfaat dan 

ramah lingkungan untuk kebun sekolah 

(Ratnasari et al., 2019).  

Penting untuk memahami tantangan yang 

dihadapi dalam pengelolaan sampah organik di 

SD Islam Plus Al-Azhar. Saat ini, banyak 

lembaga pendidikan menghadapi masalah 

mengelola sampah organik secara efektif. 

Sampah organik dapat menyebabkan 

penumpukan dan pengumpulan sampah yang 

tidak terkendali. Selain itu, pengelolaan sampah 

organik yang tidak tepat dapat menyebabkan bau 

tidak sedap, penyebaran penyakit, dan masalah 

lain yang berbahaya bagi lingkungan sekolah 

dan kesehatan siswa. SD Islam Plus Al-Azhar 

dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 

lebih bersih, sehat, dan ramah lingkungan 

dengan menerapkan sistem pemilahan dan 

pengolahan sampah organik menjadi kompos 

(Amelia et al., 2022; Idrus & Novia, 2018). 

Untuk melibatkan siswa dalam praktik 

keberlanjutan dan mengajarkan mereka tentang 

pentingnya mengurangi, mendaur ulang, dan 

mengelola sampah dengan bijaksana, 

pengolahan sampah organik menjadi kompos 

juga dapat menjadi pendekatan edukatif yang 

bagus. 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan 

membantu sekolah mengembangkan sistem 

pemilahan dan pengolahan sampah organik 

menjadi kompos. Melalui jangka panjang, sistem 

ini dapat membantu mengurangi jumlah sampah 

yang dikirim ke tempat pembuangan akhir, 

mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan, dan mendidik siswa tentang 

tanggung jawab mereka untuk menjaga 

kebersihan dan keberlanjutan lingkungan. Selain 

menguntungkan lingkungan, penerapan sistem 

pemilahan dan pengolahan sampah organik 

menjadi kompos juga dapat menghasilkan 

keuntungan ekonomi dan sosial. Kompos yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai pupuk 

organik untuk kebun sekolah, mengurangi 

kebutuhan akan pupuk kimia, dan memberikan 

sumber daya alam yang terbarukan (Meinarni et 

al., 2019; Simanjuntak et al., 2022).  

Sistem pemilahan dan pengolahan sampah 

organik menjadi kompos di SD Islam Plus Al-

Azhar merupakan langkah penting menuju 

sekolah yang ramah lingkungan dan mendukung 

pendidikan lingkungan. Melibatkan siswa dalam 

pengelolaan sampah organik juga dapat 

membangun kesadaran dan sikap bertanggung 

jawab terhadap lingkungan sejak usia dini, 

membangun kebiasaan yang baik, dan 

meningkatkan kemampuan kerja tim dan 

kepemimpinan. Melalui penelitian ini, 

diharapkan lingkungan sekolah menjadi lebih 

bersih, sehat, dan berkelanjutan. Ini juga akan 

membentuk generasi yang peduli dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan di masa 

depan (Firdaus et al., 2022; Izza et al., 2022). 

 

2. METODE 

Metode Asset Based Community Development 

(ABCD) atau Pengembangan Masyarakat 

Berbasis Aset adalah suatu pendekatan yang 

fokus pada pemberdayaan masyarakat dengan 

memanfaatkan potensi dan sumber daya yang 

ada di dalam komunitas (Blickem et al., 2018; 

Harrison et al., 2019).   Penerapan metode 

ABCD telah menjadi salah satu solusi yang 

efektif dalam memecahkan berbagai 

permasalahan sosial di berbagai daerah, 

termasuk dalam upaya menjadikan sekolah-

sekolah sebagai lembaga yang ramah 

lingkungan. 
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Gambar 1. Metode ABCD 

Pada tahap discovery sekolah dan 

komunitasnya melakukan penemuan terkait 

dengan situasi sampah organik di SD Islam Plus 

Al-Azhar. Ini melibatkan identifikasi aset-aset 

yang ada dalam sekolah dan lingkungan 

sekitarnya yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah sampah organik. Pada tahap 

dream, sekolah dan komunitasnya harus 

merumuskan visi tentang bagaimana SD Islam 

Plus Al-Azhar dapat menjadi sekolah yang 

ramah lingkungan melalui penerapan sistem 

pemilahan dan pengolahan sampah organik.  

Pada tahap design, sekolah dan komunitasnya 

merencanakan secara rinci bagaimana mereka 

akan mencapai impian mereka melalui 

workpland. Proses perancangan ini harus 

memperhitungkan aspek teknis, logistik, dan 

egonomic. Selanjutnya pada tahap define, 

mencakup pemahaman tentang bagaimana 

pengolahan sampah organik akan diintegrasikan 

ke dalam kurikulum sekolah. Tahap terakhir 

adalah tahap destiny, di mana sekolah dan 

komunitasnya mengimplementasikan rencana 

yang telah mereka susun, mulai dari 

pengumpulan sampah organik hingga 

pengolahan menjadi kompos.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pelaksanaan 

 

 
Gambar 2. Desiminasi Pemahaman Formulasi 

Kompos Sederhana 

 

Proses kegiatan ini berfokus pada 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa 

tentang lingkungan. Desain siswa untuk 

memahami formulasi kompos sederhana 

merupakan komponen penting dari program ini 

(Marcelliantika et al., 2022; Vega et al., 2022). 

Berkaitan dengan hal ini, diwujudkan dengan 

mengajarkan siswa tentang cara hidup yang 

ramah lingkungan mulai dari usia dini 

(Tompodung et al., 2018a). Langkah pertama 

dalam mengenalkan siswa pada konsep daur 

ulang dan pengelolaan sampah organik adalah 

memahami bagaimana membuat kompos 

sederhana. Mereka dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam menjaga lingkungan mereka. 

Pelajaran ini tidak hanya akan bermanfaat bagi 

siswa di sekolah tetapi juga akan memberi 

mereka keterampilan yang dapat mereka 

gunakan di rumah dan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Melibatkan siswa dalam pembuatan kompos 

sederhana juga dapat membantu mereka 

memahami siklus alamiah materi organik 

(Firdaus et al., 2022).  Mereka dapat melihat 

bagaimana tumpukan daun dan limbah dapur 

dapat diubah menjadi pupuk organik yang 

bermanfaat bagi tumbuhan. Ini adalah pelajaran 

penting tentang cara setiap orang dapat 

membantu pelestarian lingkungan. Kegiatan ini 

menjadi bagian penting dari upaya kami untuk 

menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap 

lingkungan dan memiliki keterampilan praktis 

dalam pengelolaan sampah organik (Rahim, 

2020). 
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Gambar 3. Proses Implementasi Kegiatan 

Salah satu bagian penting dari program 

pengabdian masyarakat yang kami jalankan, 

Pelatihan Program Komposter Ramah 

Lingkungan (KRL) untuk SDM SD Islam Plus 

Al-Azhar, adalah melaksanakan kegiatan 

kompos kepada siswa. Tujuan kegiatan ini 

sangat relevan dan bermanfaat dalam hal 

lingkungan, pendidikan, dan pemberdayaan 

masyarakat. Kami memilih kegiatan ini pertama-

tama untuk mendampingi siswa SD Islam Plus 

Al-Azhar tentang pentingnya praktik ramah 

lingkungan dan pengelolaan limbah organik, 

terutama proses mengompos (Cundari et al., 

2019).  Melalui proses mengompos, siswa dapat 

belajar bagaimana memanfaatkan dan merawat 

sumber daya alam dengan bijak serta 

mengurangi dampak negatif sampah organik 

terhadap lingkungan (Meilani & Rasman, 2021).  

Tim pelaksana juga ingin mengajarkan 

siswa tentang siklus alamiah dan cara mendaur 

ulang bahan organik. Konsep ini sangat penting 

untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan 

mengurangi volume sampah di tempat 

pembuangan akhir (Ramadhani et al., 2019).  

Siswa tidak hanya belajar betapa pentingnya 

tanah subur dan tumbuh-tumbuhan, tetapi juga 

belajar bagaimana mereka dapat membantu 

menjaga tanah dan lingkungan sekitar tetap baik. 

Siswa tidak hanya mengurangi jumlah 

sampah organik yang masuk ke tempat 

pembuangan akhir dengan mengompos, tetapi 

mereka juga menghasilkan kompos yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas tanah di 

sekolah atau di lingkungan sekitar mereka. Ini 

adalah langkah kecil, tetapi penting, dalam 

mendukung upaya untuk mengurangi sampah 

dan mempertahankan keberlanjutan lingkungan 

(Naziyah et al., 2021; Priyanto et al., n.d.). Acara 

ini menunjukkan kerja sama nyata antara 

sekolah, komunitas, dan lembaga pengabdian 

masyarakat. Sebagai fasilitator pengabdian 

masyarakat, kami bekerja sama dengan sekolah 

dalam hal ini dan melibatkan siswa dalam 

prosesnya. Hal ini mendorong sekolah untuk 

membentuk hubungan yang kuat dengan 

komunitas. Ini juga mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam acara 

berkelanjutan yang mendukung lingkungan. 

Secara keseluruhan, menerapkan kegiatan 

pengomposan kepada siswa adalah langkah yang 

sangat penting dalam pengabdian masyarakat 

kami. Tim pelaksana berharap dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan, 

mendorong siswa untuk bertindak ramah 

lingkungan, dan mengurangi dampak sampah 

organik terhadap lingkungan melalui kegiatan 

ini. Hal ini tidak hanya membantu siswa belajar, 

tetapi juga berkontribusi positif pada lingkungan 

dan masyarakat sekitar. 

 

 
Gambar 4. Evaluasi Kegiatan 

 

Tujuan dari kegiatan evaluasi ini adalah 

untuk menentukan apakah tujuan pelatihan telah 

dicapai, mengevaluasi hambatan yang dihadapi, 

dan mengukur manfaatnya untuk mendukung 

upaya pelestarian lingkungan dan pendidikan 

berkelanjutan. Salah satu inisiatif yang 

dilakukan oleh SD Islam Plus Al-Azhar adalah 

pelatihan Program Komposter Ramah 

Lingkungan (KRL). Tujuan utama dari pelatihan 

ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan partisipan tentang pengomposan, 

yang dianggap sebagai salah satu metode yang 

efektif, (Priyanto et al., n.d.) untuk mengelola 

limbah organik dan sebagai solusi berkelanjutan 

untuk mengurangi jumlah sampah organik.  

Alasan mendasar mengapa evaluasi 

kegiatan ini sangat penting. Pertama, untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 

keterampilan yang diberikan dalam pelatihan 

telah diserap dan diterapkan oleh peserta. Ini 

akan membantu dalam mengevaluasi seberapa 

efektif pelatihan yang digunakan dan 

menemukan area-area di mana perbaikan 

diperlukan. Kedua, tujuan evaluasi ini adalah 
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untuk menemukan masalah yang mungkin 

menghalangi pengomposan di lingkungan 

masyarakat. Mengetahui masalah ini, perbaikan 

dapat dibuat untuk memastikan program 

komposter terus beroperasi. Selain itu, evaluasi 

juga akan mencakup menilai manfaat pelatihan 

ini terhadap lingkungan sekitar. Ini termasuk 

pengurangan jumlah sampah organik yang 

masuk ke TPA, penggunaan kompos yang 

meningkatkan kualitas tanah, dan perubahan 

perilaku masyarakat tentang pengelolaan 

sampah yang baik. 

Secara keseluruhan, evaluasi kegiatan ini 

menjadi langkah strategis untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas program ini dalam 

mendukung upaya pelestarian lingkungan dan 

pendidikan berkelanjutan. Dengan memantau 

dan menganalisis dengan cermat, program ini 

dapat terus ditingkatkan dan menjadi contoh 

yang baik dari upaya pelestarian lingkungan dan 

pendidikan berkualitas. 

 

Pembahasan 

Sistem pemilahan dan pengolahan sampah 

organik yang digunakan di sekolah ini 

merupakan sarana utama untuk mewujudkan 

lingkungan sekolah yang ramah lingkungan 

(Basit & Sundawa, 2022).  Sistem ini 

mengajarkan siswa dan karyawan untuk 

memilah sampah organik dengan hati-hati. 

Untuk mendaur ulang atau membuang sampah 

dengan benar, berbagai jenis sampah organik, 

seperti sisa makanan, dedaunan, dan potongan 

tanaman, harus dipisahkan dari sampah non-

organik (Purnami, 2020; Wulansari et al., 2019). 

Langkah ini penting karena sampah organik 

dapat diproses menjadi kompos yang 

bermanfaat, sedangkan sampah non-organik 

harus diproses secara terpisah.  

Kompos ini dapat digunakan untuk 

memperbaiki kualitas tanah di kebun dan 

halaman sekolah atau sebagai pupuk untuk 

tanaman dan tumbuhan di sekitar sekolah. Selain 

itu, penggunaan kompos ini mengurangi 

ketergantungan sekolah pada pupuk kimia, yang 

merugikan lingkungan. Mereka belajar tentang 

efek sampah organik dan bagaimana sampah 

dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (Fitria 

& Prena, 2021).  Oleh karena itu, sistem ini 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesadaran lingkungan siswa dan mendorong 

praktik keberlanjutan di rumah dan di sekolah.  

Sebagai bagian dari komitmen mereka 

terhadap keberlanjutan lingkungan, Sekolah 

Dasar Islam Plus Al-Azhar menggunakan sistem 

pengolahan sampah organik untuk membuat 

kompos berkualitas tinggi (Setiawan, 2021; 

Tompodung et al., 2018).  Tujuan dari program 

ini adalah untuk membuat sekolah menjadi 

tempat yang lebih berkelanjutan, mengurangi 

dampak sampah, dan mengajarkan siswa cara 

mengelola sampah secara bertanggung jawab. 

Studi menunjukkan bahwa penerapan ini telah 

berhasil; kompos yang dihasilkan tidak hanya 

memperbaiki kualitas tanah tetapi juga membuat 

pemisahan sampah organik dari sampah non-

organik lebih mudah. Sekolah ini ingin menjadi 

pionir dan rujukan dalam pengelolaan sampah 

organik sambil meningkatkan kesadaran 

lingkungan siswa dan komunitas sekitar. 

Sekolah telah merencanakan berbagai aktivitas 

yang melibatkan seluruh komunitas sekolah, 

mulai dari pelatihan siswa tentang pengelolaan 

sampah hingga penyebaran informasi ke sekolah 

lain. Tujuan dari rancangan tindakan adalah 

untuk mendorong penggunaan kompos sebagai 

solusi pengelolaan sampah berkelanjutan.  

SD Islam Plus Al-Azhar berencana untuk 

bekerja sama dengan komunitas lokal, lembaga 

pendidikan, dan lembaga lingkungan lainnya 

untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 

praktik terbaik dalam pengelolaan sampah 

organik. Mereka berharap dapat memberikan 

inspirasi dan menyebarkan informasi tentang 

manfaat kompos sebagai metode pengelolaan 

sampah organik yang aman bagi lingkungan 

(Rahim, 2020; Wahdah et al., 2020). Sekolah 

Islam Plus Al-Azhar berharap dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam pengelolaan sampah 

organik dan menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih hijau dan berkelanjutan dengan 

langkah-langkah perancangan ini. Mereka ingin 

menjadi contoh bagi sekolah lain dan 

masyarakat sekitar tentang pentingnya 

pengelolaan sampah organik secara menyeluruh 

dan pembuatan kompos berkualitas tinggi 

sebagai solusi yang ramah lingkungan (Annaba 

Kamil et al., 2020; Budiatman & Kurnia, 2021).  
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4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Sistem SD Islam Plus Al-Azhar untuk 

pemilahan dan pengolahan sampah organik 

menjadi kompos memberikan manfaat yang 

berkelanjutan. Sekolah juga berhasil 

menghasilkan kompos, yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas tanah pertanian 

sekolah, selain mengurangi jumlah sampah 

organik yang dibuang ke tempat pembuangan 

akhir. Hal ini tidak hanya menghemat pupuk 

secara ekonomi, tetapi juga meningkatkan 

kesadaran siswa tentang pentingnya siklus alam 

dan kelestarian lingkungan. 
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